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Pengembangan Atraksi Wisata Untuk Keberlanjutan
Kampung Ekowisata Keranggan

Grace Marion'®, Johann Wahyu Hasmoro Prawiro?
12 Universitas Pradita

Abstrak: Kampung Ekowisata Keranggan di Tangerang Selatan, Banten menawarkan pengalaman wisata yang unik dan
beragam, berfokus pada aspek masyarakat, alam, dan budaya di pinggiran Sungai Cisadane. Awalnya dikenal sebagai
lokasi pembuangan sampah, kampung ini kini telah bertransformasi dan meraih penghargaan Anugerah Desa Wisata
Indonesia (ADWI) 2023. Transformasi ini menandakan potensi besar yang dimiliki Kampung Keranggan untuk
berkembang lebih jauh. Oleh karena itu, untuk memastikan keberlanjutan Kampung Ekowisata Keranggan, perlu
dilakukan pengembangan atraksi wisata yang lebih menarik dan variatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
dan mengembangkan atraksi wisata yang mampu meningkatkan minat kunjungan secara berkelanjutan. Melalui
observasi dan wawancara, terungkap perlunya peningkatan variasi dan fasilitas pendukung atraksi yang ada. Untuk
mendukung keberlanjutan, disarankan peningkatan fasilitas seperti area istirahat, penataan ruang yang lebih baik, serta
penerapan strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan Kampung
Ekowisata Keranggan dapat menjadi destinasi wisata yang menarik dan ramah bagi semua kalangan.
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Pendahuluan

Abstract: Keranggan Ecotourism Village in South Tangerang, Banten offers a unique
and diverse tourism experience, focusing on the community, nature and culture on the
banks of the Cisadane River. Originally known as a garbage dumping site, the village has
now transformed and won the Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2023 award.
This transformation signifies the great potential that Keranggan Village has to develop
further. Therefore, to ensure the sustainability of Keranggan Ecotourism Village, it is
necessary to develop more interesting and varied tourist attractions. This research aims
to evaluate and develop tourist attractions that are able to increase interest in visits in a
sustainable manner. Through observations and interviews, it was revealed the need to
increase the variety and supporting facilities of existing attractions. To support
sustainability, it is recommended to improve facilities such as rest areas, better spatial
arrangements, and the implementation of effective marketing strategies through social
media. With these steps, it is hoped that Keranggan Ecotourism Village can become an
attractive and friendly tourist destination for all groups.

Keywords: Tourist Attractions, Tourism Development, Tourists Interest, Tourist
Village

Pada era industri pariwisata yang sedang berkembang, desa wisata yang ada di

Indonesia menjadi lebih menonjol dan menarik. Tidak hanya memiliki berbagai adat dan
budaya yang menarik, masing-masing desa wisata juga memiliki kekayaan alam yang
berharga dan unik dengan ciri khasnya tersendiri. Keberagaman desa wisata menjadi suatu
aspek menarik bagi wisatawan untuk mengetahui lebih mendalam suatu kearifan lokal
(Septemuryantoro, 2021). Seiring perkembangan wisata di Indonesia yang semakin pesat,
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pemerintah Indonesia melakukan beberapa upaya melalui kebijakan pemerintah untuk
menarik wisatawan baik mancanegara maupun lokal agar wisatawan juga merasa lebih
nyaman dan menciptakan sistem pariwisata yang tertib (Lestari dan Suharyanti, 2020).
Berdasarkan Hakim et al., (2020), melalui kedatangan para wisatawan, lambat laun sistem
perekonomian Indonesia terutama bagi perekonomian masyarakat lokal ikut terbantu.
Industri pariwisata merupakan salah satu potensial untuk meningkatkan pendapatan
daerah. Hal ini terjadi karena terdapat suatu peluang bagi masyarakat setempat untuk
membuka usaha kegiatan wisata (Lestari dan Suharyanti, 2020). Dengan perkembangan
wisata yang semakin pesat, para wisatawan mulai memiliki minat yang beragam seperti,
berinteraksi langsung dengan masyarakat lokal. Oleh sebab itu, berkembanglah suatu
wisata alternatif seperti desa wisata (Krisnawati, 2021). Desa wisata merupakan suatu
daerah yang ditujukan untuk kegiatan wisata dengan memberdayakan dan menampilkan
daya tarik yang khas dan budaya unik sehingga membentuk suatu produk wisata yang
diminati oleh wisatawan (Priyanto dan Rizkiawan, 2023).

Pemerintah Indonesia melakukan upaya pengembangan desa wisata dengan tujuan
menemukan potensi wisata yang baru di suatu daerah yang dapat memicu perubahan
ekonomi, budaya, dan sosial di daerah tersebut, sehingga dapat berdampak positif kepada
masyarakat lokal. (Putra, 2023). Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif membuat
kebijakan Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) yang diharapkan dapat menjadi media
promosi suatu destinasi wisata bagi seluruh wisatawan sekaligus mendongkrak
pemerintahan desa untuk mengembangkan dan menemukan potensial wisata di tiap
daerahnya (Putra, 2023). ADWI sendiri merupakan suatu ajang prestasi bagi desa-desa
wisata berkembang dan unggulan untuk saling bersaing satu sama lain. Desa Wisata terbaik
yang memenuhi kriteria penilaian akan mendapatkan penghargaan sebagai desa wisata
terbaik di Indonesia (Kemenparekraf, 2021).

Berdasarkan Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (2023), Desa
Ekowisata Keranggan merupakan salah satu peserta ADWI 2023 yang memenangkan juara
harapan dalam penghargaan desa wisata terbaik dari antara 75 desa wisata di Indonesia.
Bersumber dari laman resmi Kemenparekraf.go.id, Desa Ekowisata Keranggan memiliki
kekayaan alam yang melimpah dan budaya yang masih terjaga. Desa Ekowisata Keranggan
merupakan salah satu desa wisata yang dikelola oleh Organisasi Kelompok Sadar Wisata
yang sering disebut juga sebagai POKDARWIS. Menurut Setiawan (2022), POKDARWIS
adalah suatu organisasi berbasis masyarakat yang memiliki peran penting dalam
pengembangan daerah yang memiliki kekayaan baik budaya dan alam yang ditujukan
sebagai tempat wisata.

Kampung Ekowisata Keranggan yang berlokasi di daerah Setu, Tangerang Selatan,
yang berada di pinggiran Sungai Cisadane ini awalnya tidak terurus, kumuh, dan posisinya
terpencil di bagian pojok perbatasan daerah. Pada tahun 2015 terdapat seorang penggerak
generasi muda bernama Bapak Alwani, yang berusaha menggerakkan anak muda di
Kampung Keranggan untuk mengubah citra kampung yang hancur. Setelah Kampung
Keranggan mulai berkembang, muncullah program desa wisata. Dengan adanya program
tersebut, Kampung Ekowisata Keranggan mulai mengembangkan ide kreatif dan menjual
atraksi wisata serta paket wisata nya. (Abdul Basyith, Sekretaris POKDARWIS, Oktober 25,
2023).
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Menurut Sinambela (2023), atraksi memiliki peran yang sangat penting dalam
menarik minat wisatawan. Atraksi wisata adalah unsur utama dalam kepariwisataan,
karena menjadi modal dasar atau sumber daya utama yang menarik minat pengunjung
untuk datang dan menjelajahi suatu destinasi wisata. Berdasarkan (Salsabila dan Nathalia,
2023), terdapat indikator atraksi wisata dan dapat dikatakan menarik dan dapat
memberikan dorongan bagi wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata. Ciri-ciri
tersebut adalah:

1. Pemandangan lingkungan, alam, dan tempat wisata.
2. Keunikan yang menarik perhatian wisatawan.

3. Atraksi wisata yang memikat pengunjung.

4. Kesenian yang edukatif dan memiliki nilai seni.

Desa Ekowisata Keranggan telah menarik banyak wisatawan dari berbagai daerah,
namun masih ada aspek yang perlu ditingkatkan untuk pengembangan berkelanjutan,
terutama pada atraksi wisata nya. Beberapa ulasan negatif di Google review menunjukkan
keluhan wisatawan terkait pengalaman mereka di desa ini.

' Sean

Menurut saya sendiri, atraksi dari tempat ini
kurang bervariasl. Berdasarkan pengalamar
saya hanya panahan dan angklung yang
menarik bagi saya. Mungkin atraksi dari
tempatnya bisa diperbanyak dan lebih
bervariasi lagi

Gambar 1. Ulasan atraksi wisata di Kampung Ekowisata Keranggan
Sumber : Google review, 2024

Menurut ulasan Sean pada Juni 2024, atraksi wisata di Kampung Ekowisata
Keranggan kurang variatif. Sean mengusulkan perlu adanya penambahan variasi atraksi
wisata di tempat tersebut.

Paundrast Seto Aditama
ycal Guide - 7 reviews - 13 photos

5 months ago

Second visit, semuanya menurun. Agak
kecewa dan prihatin. Butuh perawatan

Gambar 2. Ulasan atraksi wisata di Kampung Ekowisata Keranggan
Sumber : Google review, 2024

Paundrast Seto Aditama, dalam ulasannya pada Mei 2024, mengungkapkan
kekecewaannya terhadap kondisi Kampung Ekowisata Keranggan saat kunjungan
keduanya. Ia menyoroti perlunya perawatan yang lebih baik terhadap objek wisata di sana.
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o Steven Ryan Tedja

4 months a
Tempatnya sudah sesual dengan temanya,
atraksinya sudah cukup menarik. Tetapi
menurut saya atraksinya kurang bervariasi

sehingga pengunjung akan mudah bosan

karena atraksinya sedikit. Saran saya untuk
pengembangnya yaitu menambahkan lagi
atraksinya yg menarik untuk pengunjungnya

Gambar 3. Ulasan atraksi wisata di Kampung Ekowisata Keranggan
Sumber : Google review, 2024

Menurut Steven pada Juni 2024, atraksi di Kampung Ekowisata Keranggan kurang
variatif sehingga, perlu diperbanyak agar pengunjung tidak cepat bosan.

‘ Asep Syaiful Bahri

months agc

Perlu adanya penambahan atraksi wisata
berbasis masyarakat, agar wisatawan
memilik pengalaman yang berkesan ketika
berkunjung ke sana.....

Gambar 4. Ulasan atraksi wisata di Kampung Ekowisata Keranggan
Sumber : Google review, 2024

Pada bulan selanjutnya, Juli 2024, terdapat ulasan terkait atraksi wisata oleh penulis
bernama Asep Syaiful Bahri, beliau menyampaikan harapan yang diinginkan setelah
berwisata di Kampung Ekowisata Keranggan. Beliau menyatakan, perlu adanya
penambahan atraksi wisata berbasis masyarakat agar wisatawan dapat memiliki
pengalaman yang berkesan.

Terlihat pada ulasan di Google review, banyak wisatawan yang mengeluhkan atraksi
wisata di Kampung Ekowisata Keranggan. Jika atraksi wisata di Keranggan kurang
menarik, hal ini akan berdampak pada minat wisatawan untuk berkunjung. Katika (2019)
menyatakan bahwa atraksi wisata adalah unsur utama yang menarik minat pengunjung.
Berdasarkan teori tersebut, atraksi yang kurang menarik dapat mengurangi minat
wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi. Penelitian ini menemukan bahwa atraksi
wisata yang kurang menarik di Kampung Ekowisata Keranggan dapat mempengaruhi
minat kunjungan wisatawan dan otomatis mempengaruhi penjualan produk wisata di desa
tersebut. Jika tidak ada kunjungan wisatawan dan pemasukan, hal ini lambat laun akan
mempengaruhi keberlanjutan Kampung Ekowisata Keranggan. Penelitian ini ditujukan
untuk mengevaluasi dan mengobservasi kondisi atraksi wisata sehingga mengetahui aspek
yang menjadi kendala yang terjadi dalam atraksi wisata Kampung Ekowisata Keranggan.
Dengan mengetahui kendala yang terdapat dalam atraksi wisata, pihak pengelola wisata
juga mendapatkan inovasi pengembangan atraksi wisata yang tepat untuk keberlanjutan
minat kunjung wisatawan ke Kampung Ekowisata Keranggan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami pengembangan
atraksi wisata untuk keberlanjutan minat kunjung wisatawan ke Kampung Wisata
Keranggan. Menurut Fadli (2021), penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian
dengan tujuan memahami dan mengobservasi suatu aspek dari manusia maupun kondisi
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sosial sekitar melalui tampilan umum secara keseluruhan dan dijelaskan dalam bentuk
deskriptif, didukung dengan alasan yang logis dan ilmiah secara teori. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang dikumpulkan melalui observasi
lapangan penelitian dan wawancara. Menurut (Trivaika dan Senubekti, 2022), wawancara
adalah diskusi dua arah untuk saling berbagi informasi dan pemikiran, menghasilkan suatu
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu topik. Menurut Khairun et al., (2020),
observasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi melalui pengamatan suatu
aktivitas yang terjadi secara langsung. Sedangkan, pengumpulan data sekunder bersumber
dari studi pustaka seperti, buku, jurnal, dokumen penelitian, dan artikel yang terkait
dengan pengembangan atraksi wisata untuk keberlanjutan minat kunjung wisatawan
Berdasarkan Laoly (2021), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang dilakukan dengan memilih sampel yang akan diteliti berdasarkan kriteria khusus
yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti
dapat mencari berbagai sumber pendukung serta memperoleh informasi dari beberapa
sumber agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian. Penelitian ini
memiliki beberapa kriteria narasumber yaitu, (a) merupakan individu berusia di atas 17
tahun, (b) pernah berwisata ke Kampung Ekowisata Keranggan dan mencoba setidaknya
salah satu atraksi wisata di Kampung Ekowisata Keranggan. Kriteria yang harus dipenuhi
telah dipertimbangkan dengan tujuan, untuk mendapatkan informasi melalui narasumber
yang tepat dan sesuai dengan arah penelitian. Berikut narasumber yang akan
diwawancarai, (1) Ketua POKDARWIS, (2) Sekretaris dan anggota POKDARWIS
Kampung Ekowisata Keranggan, (3) Pengunjung Kampung Ekowisata Keranggan.

Pembahasan

Kampung ini dikelola oleh POKDARWIS Kampung Ekowisata Keranggan.
Lokasinya terletak di JI. Lkr. Selatan, Keranggan, Setu, Tangerang Selatan, Banten.
Awalnya, kampung wisata yang berada di pinggiran Sungai Cisadane ini awalnya
merupakan tempat pembuangan sampah dan kumuh, namun bertransformasi menjadi
destinasi wisata berkat upaya Bapak Alwani, Ketua POKDARWIS, yang menggerakkan
masyarakat setempat. Setelah membangkitkan semangat komunitas dan masyarakat
setempat, dibentuklah POKDARWIS untuk memenuhi syarat menjadi kampung wisata.
Organisasi ini berperan penting dalam meningkatkan kesadaran wisata dan
mempromosikan keindahan daerah melalui Sapta Pesona. Sejak itu, Kampung Ekowisata
Keranggan terus berbenah diri dan kini menawarkan berbagai atraksi dan paket wisata
yang siap dijual.

Kampung Ekowisata Keranggan adalah kampung wisata yang menawarkan paket
dan produk wisata kepada umum, memungkinkan wisatawan berinteraksi langsung
dengan masyarakat setempat. Atraksinya mengusung konsep alam, budaya, dan interaksi
sosial, menjadikannya ideal untuk wisata edukasi. Tersedia banyak pilihan atraksi untuk
kelompok, dan wisatawan individu dapat bergabung dengan kelompok lain jika ada atraksi
yang sama. Observasi menunjukkan adanya kelebihan dan kekurangan di masing-masing
atraksi di Kampung Ekowisata Keranggan yakni,
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Tabel 1. Keterangan Atraksi Wisata Kampung Ekowisata Keraggan

ATRAKSI
WISATA KETERANGAN
Dapat dilakukan bersama tim dan cocok untuk
Arung jeram wisata minat khusus serta wisata edukasi, tetapi
memiliki minimal orang untuk main atraksi tersebut
Dapat dilakukan secara perorangan dan waktu
Panahan bermain fleksibel tetapi, area arena panahan berbagi
dengan tempat lainnya.
Hasil kerajinan dapat dibawa pulang dan atraksi
E-craft

yang cocok untuk wisata edukasi tetapi

membutuhkan reservasi karena seniman tidak stand

by di tempat.

Tour home

production

Wisatawan mendapatkan edukasi terkait pembuatan

suvenir/ keripik. Masyarakat setempat juga
mendapat keuntungan jika ada wisatawan yang
membeli produk, tetapi waktu produksi masyarakat
belum tentu sesuai dengan waktu kunjungan

wisatawan.

Jungle track

Atraksi yang cocok untuk wisata berkelompok.
Menjelajahi dan mengenal desa sekaligus mendapat
edukasi tentang hasil tanam warga tetapi, kurang

cocok untuk wisata perorangan.

Camping

Wisata yang cocok untuk grup besar seperti, acara
sekolah/ kumpul. Tersedia alat sewa dan terdapat
fasilitas yang cukup memadai tetapi, jika ada
camping, satu area desa tidak dapat digunakan

untuk wisata lainnya.

Outbound

Atraksi wisata tersedia jika ada yang mereservasi
paket wisata tersebut sehingga atraksi tidak tersedia

secara langsung/ready.

Angklung
interaktif

Atraksi wisata sangat interaktif dan melibatkan
wisatawan, tetapi hanya ada secara musiman jika

ada acara khusus/ reservasi dalam grup.

Spot foto

Tersedia tempat foto yang menarik dan unik, tetapi

hanya tersedia beberapa tempat saja
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Gambar 5. Atraksi Wisata Kampung Ekowisata Keranggan
Sumber: Penulis, 2024

Gambar 6. Area Kampung Ekowisata Keranggan
Sumber: Penulis, 2024

Pengembangan Atraksi Wisata Kampung Ekowisata Keranggan

Ditegaskan dalam teori Blegur et al., (2023) bahwa, suatu atraksi menjadi aspek
utama yang mendorong wisatawan untuk berminat terhadap suatu destinasi dan berwisata
pada objek yang bersangkutan. Menyangkut dengan teori tersebut, terdapat atraksi wisata
di Kampung Ekowisata Keranggan yang membutuhkan pengembangan inovatif agar dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung. Berikut yang menjadi
faktor-faktor pengembangan atraksi wisata Kampung Ekowisata Keranggan.

Faktor pendorong pengembangan atraksi wisata Kampung Ekowisata Keranggan:
a) Dorongan masyarakat setempat agar menjadi desa yang lebih maju dan berkembang
b) Umpan balik dari wisatawan yang telah berwisata di Kampung Ekowisata
Keranggan.

Faktor penghambat pengembangan atraksi wisata Kampung Ekowisata Keranggan:
a) Kurangnya dukungan dari pihak pemerintah setempat.
b) Masyarakat yang masih perlu diayomi dan dibina.

Berdasarkan kondisi nyata dari observasi terkait atraksi wisata di Kampung
Ekowisata Keranggan, saat ini masih belum maksimal dalam menarik minat wisatawan
untuk berkunjung. Hal ini didukung dengan bukti data kunjungan wisatawan pada tahun
2023 hingga pertengahan 2024 yang kurang stabil di tiap bulannya.
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DASTAR KUNJUNGAN WISATAWAN EXOWISATA KERANGGAN
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Gambar 7. Data Kunjungan Wisatawan 2023
Sumber: Kampung Ekowisata Keranggan, 2024
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Gambar 8. Data Kunjungan Wisatawan 2024
Sumber: Kampung Ekowisata Keranggan, 2024

Data dari pihak pengelola menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan ke Kampung
Ekowisata Keranggan pada tahun 2024 lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya.
Misalnya, pada Agustus 2023, jumlah kunjungan mencapai 7.200 wisatawan, sedangkan
pada Agustus 2024 hanya 2.233 wisatawan. Penurunan ini cukup signifikan, terutama di
beberapa bulan tertentu pada tahun 2024. Dalam mengatasi kendala yang terjadi di
Kampung Ekowisata Keranggan, terdapat beberapa rencana pengembangan yang dapat
dilakukan:

1. Pemanfaatan Area yang Lebih Efektif.

Kampung Ekowisata Keranggan cukup dibanggakan kualitas lingkungannya yang
hijau dan asri di perkotaan Tangerang. Kampung Ekowisata Keranggan memiliki luas
ruang yang cukup besar untuk kawasan desa wisata. Terdapat kawasan area untuk
camping ground, area panahan, café, restoran, parkiran, dan keperluan fasilitas lainnya.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pernyataan dari pengunjung, kawasan Kampung
Ekowisata Keranggan merupakan tempat yang potensi alamnya masih terjaga namun,
area nya masih kurang tertata baik. Menurut Karmilah et al., (2023), penataan ruang
merupakan suatu bentuk pengembangan yang memfokuskan pada pemanfaatan area
dan sumber daya alam yang telah tersedia. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan
potensi yang ada dan mencapai target pengembangan aspek keberlanjutan.

Gambar 9. Area Perlu Penataan Kembali
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Sumber: Penulis, 2024
Penataan tata ruang di Kampung Ekowisata Keranggan dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan berbagai atraksi wisata baru yang unik dan menarik, seperti
playground, dekorasi dari botol daur ulang, dan lahan hidroponik. Dengan penataan
ruang yang efektif, luas area yang ada dapat dioptimalkan untuk berbagai
pengembangan baru yang bermanfaat, sehingga mendukung keberlanjutan atraksi
wisata di Kampung Ekowisata Keranggan.

2. Menarik Pengunjung Individu dengan Atraksi Wisata yang Variatif.

Kampung Ekowisata Keranggan sering kali dikunjungi oleh pengunjung yang
tertarik dengan atraksi wisatanya. Kampung ini terbuka untuk masyarakat umum yang
ingin berwisata namun, fokus utama Kampung Ekowisata Keranggan saat ini adalah
pengunjung yang ingin melakukan penelitian dan untuk wisata edukasi. Berdasarkan
keterangan Bapak Alwani selaku ketua POKDARWIS, Kampung Ekowisata Keranggan
diharapkan dapat menjadi tempat untuk bidang pendidikan. Dari keterangan berikut,
diketahui bahwa mayoritas wisatawan yang berkunjung ke Kampung Ekowisata
Keranggan adalah pelajar dari institusi pendidikan. Hal ini mengakibatkan
ketergantungan yang tinggi pada kunjungan dari lembaga pendidikan, yang dapat
membatasi jumlah total wisatawan. Ditambah dengan atraksi wisata di Kampung
Keranggan kebanyakan berbentuk paket dengan jumlah minimum pengunjung
sehingga, wisatawan yang datang secara perorangan memiliki pilihan atraksi wisata
yang terbatas.

Untuk meningkatkan kunjungan, Kampung Ekowisata Keranggan perlu menarik
pengunjung dari berbagai kalangan bukan hanya dari institusi pendidikan. Dengan
memperluas target pasar, diharapkan jumlah kunjungan dapat meningkat signifikan.
Upaya tersebut dilakukan dengan menambah atraksi wisata yang lebih menarik dan
variatif, khususnya bagi pengunjung individu seperti, wisata cycling kebun warga,

Gambar 10. Flying Fox Desa Wisata Selo Karang Sragen
Sumber: Solopos, 2022

Hal ini dilakukan agar dapat membuka peluang baru dari wisatawan dan
diharapkan bahwa ke depannya wisatawan yang datang secara perorangan dapat
menyebarkan informasi terkait keberadaan atraksi wisata di Kampung Ekowisata
Keranggan melalui strategi word of mouth. Menurut Qu (2020), strategi word of mouth
adalah pemasaran cerdas dengan memanfaatkan kekuatan rekomendasi wisatawan dari
mulut ke mulut. Dengan strategi ini, pihak Kampung Ekowisata Keranggan tidak hanya
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mendapatkan wisatawan baru, tetapi juga membangun reputasi yang kuat di industri
pariwisata. Untuk menjalankan strategi tersebut, Kampung Ekowisata Keranggan harus
bisa menarik perhatian wisatawan perorangan, melalui ketersediaan atraksi wisata yang
variatif karena, atraksi wisata menjadi faktor utama wisatawan berkunjung ke suatu
destinasi wisata (Blegur et al., 2019).

3. Memperbanyak Informasi di Media Sosial

Di Kampung Ekowisata Keranggan, wisatawan perlu melakukan reservasi dengan
pihak pengelola sebelum berkunjung dan menikmati atraksi wisata karena, jumlah
pengelola terbatas. Observasi menunjukkan bahwa pemandu tidak selalu tersedia
ditempat sehingga reservasi diperlukan jika pengunjung ingin pendampingan. Namun,
banyak wisatawan yang tidak mengetahui hal ini karena informasi sistem reservasi di
media sosial masih minim. Meskipun akun media sosialnya aktif dan rutin mengunggah
konten, pengelola kurang menonjolkan informasi tentang atraksi wisata dan lebih fokus
pada agenda kegiatan di Kampung Keranggan.

< ekowisatakerang.. V

Q- 566 957 458

posts followers  following

Ekowisata Keranggan Tangsel
YouTube:
2 youtu.be/RO0OIPHATgwg and 1 more

&) Followed by 5_mile_to_the_sea and vhpeyish_

Gambar 11. Sosial Media Ekowisata Keranggan
Sumber: Instagram, 2024

Ibu Kusniati yang merupakan anggota POKDARWIS menyatakan dalam
wawancaranya bahwa terdapat kurangnya SDM dalam kepengurusan sehingga,
pengelolaan sosial media kurang maksimal menyebabkan informasi di sosial media
masih banyak yang terlewatkan. Berdasarkan Suryanto (2021), media sosial merupakan
jendela dunia bagi bisnis. Dengan jangkauan yang luas, kampung wisata dapat dengan
mudah menjangkau wisatawan secara menyeluruh. Seiring meningkatnya minat
wisatawan, kehadiran seorang pengurus yang konsisten dalam mengelola konten media
sosial menjadi sangat penting. Selain itu, konten mengenai tata cara reservasi dan
pemesanan paket wisata juga perlu diinformasikan secara jelas dan mudah diakses,
contohnya seperti Desa Wisata Alamendah yang telah memaparkan informasi reservasi.
Dengan demikian, calon wisatawan dapat dengan mudah merencanakan jadwal
kunjungan mereka dan mengkomunikasikan rencana reservasi ke Kampung Ekowisata
Keranggan.
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&« desawisata_alam.. VYV

:’ 424 4,264 984

v posts followers  following

DESA WISATA ALAMENDAH
Tourist Inf Cent

ymation Center

ourist Info
Tag @desa slamendah

#Cumal ame
RESERVATION
goooon

@ linktr.ee/desawisataalamendah

Gambar 12. Sosial Media Desa Wisata Alamendah
Sumber: Instagram, 2024

4. Memperbanyak Fasilitas Pendukung Atraksi Wisata Favorit.

Kampung Ekowisata Keranggan menawarkan atraksi wisata yang memikat bagi
pengunjung. Beberapa atraksi unggulan nya meliputi susur sungai, angklung interaktif,
dan khususnya panahan yang sangat diminati. Namun, untuk meningkatkan kepuasan
pengunjung, masih terdapat kebutuhan yang perlu ditingkatkan fasilitasnya. Menurut
Priambudi (2021), fasilitas memainkan peran penting sebagai sarana pendukung dalam
suatu wisata. Fasilitas ini dirancang untuk mempermudah kegiatan wisata dan
meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
pengunjung yang berwisata. Saat ini, jumlah alat panah yang tersedia di Kampung
Ekowisata Keranggan ada sebanyak 2 busur tradisional dan 1 modern, 18 anak panabh,
dan 2 papan target.

Gambar 13. Kondisi Alat-alat untuk Atraksi Wisata
Sumber: Penulis, 2024

Sejauh keterangan para wisatawan yang telah melakukan panahan, jumlah busur
yang ada belum memadai, sehingga seringkali pengunjung yang datang dalam
kelompok harus bergantian menggunakan alat yang terbatas. Hal ini mengakibatkan
waktu tunggu yang cukup lama dan mengurangi kepuasan pengunjung. Kepuasan
pengunjung dapat dinilai berdasarkan kualitas atraksi wisata dan fasilitas yang
ditawarkan oleh destinasi tersebut (Salsabila dan Nathalia, 2023). Oleh karena itu, sangat
penting untuk melakukan peningkatan dan penambahan jumlah alat panah yang
setidaknya memadai untuk jumlah kelompok kecil seperti, 5 set busur tradisional dan 5
set busur modern, dan pembaharuan papan target yang sudah usang. Hal ini agar setiap
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pengunjung dapat menikmati panahan tanpa harus menunggu lama, sehingga
pengunjung merasa puas berwisata di Kampung Ekowisata Keranggan.

Simpulan

Ekowisata Keranggan memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata berbasis alam
dan budaya. Namun, untuk memastikan keberlanjutan pariwisata dan meningkatkan minat
kunjungan wisatawan, diperlukan pengembangan yang lebih strategis pada berbagai
aspek. Beberapa atraksi wisata yang ada saat ini masih memerlukan peningkatan seperti,
pemanfaatan area yang lebih efektif, memperbanyak atraksi wisata yang berfokus pada
pengunjung individu, memperbanyak informasi terkait reservasi di media sosial, serta
memperbanyak fasilitas pendukung yang berkaitan dengan atraksi wisata favorit.

Saran

Saran untuk pengelola Desa Ekowisata Keranggan meliputi peningkatan tata ruang
dan pemanfaatan sumber daya alam, termasuk pengaturan area hijau dan fasilitas
pendukung. Variasi atraksi wisata juga perlu diperluas untuk menarik baik kelompok besar
maupun wisatawan individu. Pengelolaan media sosial yang lebih efektif sangat penting
agar promosi dan informasi tentang atraksi serta reservasi dapat disampaikan dengan jelas.
Dengan perbaikan ini, diharapkan Kampung Ekowisata Keranggan dapat menjadi destinasi
yang lebih menarik dan berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat. Penelitian lebih lanjut bisa fokus pada aspek sosial dan ekonomi pariwisata serta
partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan wisata.
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